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1  BAB I PENDAHULUAN   A. Latar Belakang Masalah  Organisasi harus semakin fleksibel untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan persaingan yang kompetitif. Fleksibilitas organisasi ditentukan oleh sumber daya yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang tinggi, hal ini menjadikan organisasi memiliki keunggulan kompetitif sehingga dapat memenangkan persaingan. Sementara manajemen kinerja1 adalah proses berorientasi tujuan yang diarahkan untuk memastikan bahwa proses-proses keorganisasian ada pada tempatnya untuk memastikan produktivitas para pegawai, tim, dan akhirnya organisasi. Di era sekarang, persaingan akan semakin ketat, agar dapat lebih cepat unggul dalam persaingan, organisasi harus memiliki kinerja yang lebih baik, yang bergantung dengan keunggulan dan pengelolaan organisasi tersebut. Kinerja dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja.2 Identifikasi atribut sumber daya manusia sebagai determinan penting terhadap performa tugas merupakan langkah awal menuju pencapaian keberhasilan organisasi.3 Untuk mencapai kinerja yang lebih baik organisasi harus dapat memanfaatkan resource yang ada didalamnya termasuk memaksimalkan                                                            1 Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia. edisi 10 Jilid 1 (Jakarta: Penerbit Erlangga. 2008), hlm. 256 2 Wibowo, Manajemen Kinerja edisi 5 Cet.10 (Jakarta: Penerbit PT Rajawali Pers. 2016), hlm. 69 3 Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM. Cet.2 (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar. 2014), hlm. 30 
2  fungsi sumber daya manusia. Secara umum pengelolaan sumber daya manusia dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja organisasi, maka pembentukan sumber daya manusia yang handal merupakan suatu keharusan. Manajemen sumber daya manusia memegang peranan yang sangat dominan dalam kegiatan organisasi.  Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat tergantung pada kemampuan sumber daya manusia atau pegawainya dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan sehingga pegawai dituntut untuk selalu mampu mengembangkan diri secara proaktif dalam suatu perusahaan. Sumber Daya Manusia yang diperlukan saat ini adalah Sumber Daya Manusia yang memiliki kinerja. Kinerja pegawai yang baik dapat dilihat dari berbagai sisi. Oleh karena itu, penilaian kinerja sangat perlu dilakukan oleh perusahaan untuk mengetahui seberapa baik pegawai berkinerja selam periode waktu tertentu.4 Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang dibebankan kepada seorang pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan. Suatu proses penilaian prestasi atau kinerja pegawai yang dilakukan pimpinan secara sistematik berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.5 Karena pegawai cenderung mengalami stres                                                            4 Ibid., hlm. 187 5 Anwar Prabu Mangkunegara., Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Cet.5 (Bandung: Penerbit PT Remaja Rosdakarya, 2004).,  hlm. 69 
3  kerja yang tinggi karena sebagian waktu mereka habiskan ditempat kerja dengan pekerjaan yang sama. Karena itu pegawai memerlukan orientasi.6  Orientasi adalah menjelaskan tentang bagaimana memulai tugas dengan cara yang paling tepat. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengidentifikasikan dan menyediakan umpan balik yang bisa membantu organisasi dalam pengambilan keputusan yang akan berdampak pada kinerja perusahaan, semakin tinggi respon umpan balik yang dilakukan perusahaan kepada pegawai akan semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut. Secara umum, kinerja pegawai diyakini dipengaruhi oleh loyalitas dan komitmen dari pegawai itu sendiri, pada akhirnya kinerja tersebut akan berdampak pada kinerja organisasi. Efikasi diri pegawai yang memadai, terutama dalam hubungannya dengan motivasi kerja pegawai seharusnya dimiliki oleh suatu organisasi. Dengan efikasi diri pegawai yang memadai dan peningkatan motivasi yang dijalankan berhasil, maka seorang pegawai akan termotivasi dalam pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dan berupaya mengatasi permasalahan yang terjadi. Aktivitas individu dalam kegiatan sehari-hari tidak hanya disadari oleh pengetahuan, karena terdapat jarak antara yang diketahui dengan tindakannya, untuk itu perlu melibatkan keyakinan dalam diri individu agar tugas dapat diselesaikan dengan baik. Apabila mengetahui aktivitas yang sedang dilakukannya serta dapat menilai bahwa dirinya mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik, maka orang tersebut memiliki                                                            6 Veitzal Rivai dkk, Manajemen Kinerja. Edisi 1 (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi dan Bisnis UGM. 2015).,  hlm. 655 
4  keyakinan dalam dirinya. Keyakinan diri merupakan kepercayaan orang terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan.7 Loyalitas pegawai dibutuhkan oleh setiap organisasi, namun loyalitas pegawai tidak muncul dengan sendirinya tetapi diperlukan peran pemimpin dan pengendali manajemen yang baik untuk menciptakan loyalitas pegawai. Organisasi membutuhkan pegawai yang memiliki loyalitas yang tinggi, karena dengan adanya loyalitas yang tinggi dari pegawai maka pegawai dapat bekerja sesuai dengan standar yang diberikan perusahaan dan dapat meningkatkan kualitas kerja. Loyalitas pegawai8 adalah merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Pegawai yang memiliki loyalitas rendah terhadap organisasi dapat mengganggu kinerja organisasi, organisasi tidak dapat mencapai target yang diharapkan. Rendahnya loyalitas pegawai dapat berdampak pada menurunnya produktivitas, tingkat absen yang tinggi, dan ketidakpatuhan pegawai terhadap pimpinannya. Jika pegawai sudah tidak loyal terhadap organisasi, pegawai tersebut tidak memiliki gairah untuk bekerja secara maksimal dan cenderung tidak memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. Rendahnya loyalitas dalam organisasi dapat menimbulkan perilaku yang bertentangan dengan tujuan organisasi sehingga dapat merusak visi dan tujuan organisasi. Tingkat komitmen kerja pegawai, maupun antara pegawai terhadap organisasi sangat diperlukan karena melalui komitmen-komitmen tersebut                                                            7 Ibid., Sudarmanto., hlm. 100 8 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia.. Edisi Terjemahan (Jakarta: Penerbit Prenhalindo. 2000). 
5  akan tercipta iklim kerja yang profesional. Sehingga semakin tinggi komitmen pegawai tehadap organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Karena komitmen organisasi terkait dengan kekuatan identifikasi individu dan keterlibatannya dalam organisasi tertentu.9 Pegawai senior pekerjaannya lebih bervariasi dan memiliki kebebasan dalam melakukan penilaian. Pegawai level bawah cenderung mengalami kebosanan karena pekerjaannya kurang menantang sehingga menyebabkan komitmen pegawai tersebut akan rendah.  Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bintan di Kepulauan Riau, yang sudah seharusnya memberi pelayanan yang terbaik kepada masyarakat dalam menjalankan tugasnya. Untuk mendapatkan pelayanan yang demikian, pegawai harus seefektif mungkin dalam menjalankan pekerjaannya. Namun sayang pada prakteknya, sering kali ditemukan pegawai yang tidak berkerja efektif sebagaimana mestinya. Misalnya pegawai sering kali datang terlambat masuk kerja dari jam kerja yang telah ditentukan, bahkan meninggalkan kantor sebelum jam kerja berakhir. Selain itu fasilitas-fasilitas pendukung bagi para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan masih minim, sehingga terkadang mereka memberikan pelayanan yang kurang memuaskan terhadap masyarakat. Untuk mencapai efektivitas kerja dengan mengedepankan efikasi diri, loyalitas dan komitmen terhadap organisasi maka pegawai menjalankan fungsi dan tugas dengan selalu berkomunikasi dengan pegawai lainnya dan                                                            9 Ibid., hlm.102 
6  tidak membeda-bedakan, sehingga pekerjaan dilakukan dengan sebaik-baiknya, demi kemajuan bersama. Pimpinan juga dibutuhkan untuk mengontrol kegiatan para pegawai apakah berjalan dengan tujuan yang ingin dicapai atau tidak.  Pimpinan dan pegawai haruslah saling bekerja sama dalam usaha pencapaian tersebut. Masing-masing dari mereka haruslah menyadari tugas dan tanggungjawabnya. B. Identifikasi Masalah Dalam melakukan suatu pekerjaan, seorang pegawai hendaknya memiliki kinerja yang tinggi. Akan tetapi hal tersebut sulit untuk dicapai, bahkan banyak pegawai yang memiliki kinerja yang rendah atau semakin menurun walaupun telah banyak memiliki pengalaman kerja dan lembaga pun telah banyak melakukan pelatihan maupun pengembangan terhadap sumber daya manusianya, untuk dapat meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja pegawainya. Kinerja pegawai yang rendah akan menjadi sutau permasalahan bagi sebuah organisasi atau lembaga, karena kinerja yang dihasilkan pegawai tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh organisasi. Persoalan lain dari kinerja adalah masalah loyalitas pegawai. Karena di dalam melakukan pekerjaan pegawai tidak terlepas dari persoalan loyalitas dan sikap kerja. Karena kesetiaan seorang pegawai terhadap suatu hal yang bukan hanya berupa kesetiaan phisik semata, namun lebih pada kesetiaan non fisik seperti fikiran dan perhatian. Loyalitas pada pegawai mutlak diperlukan demi untuk kesuksesan organisasi itu sendiri. Semakin tinggi loyalitas pegawai di suatu organisasi, maka akan semakin mudah bagi organisasi itu 
7  untuk mencapai tujuan-tujuannya yang telah ditetapkan sebelumnya oleh organisasi. Begitu sebaliknya bagi organisasi jika loyalitas pegawai rendah maka semakin sulit bagi organisasi tesebut untuk dapat mencapai tujuan-tujuan organisasinya yang telah ditetapkan sebelumnya. Komitmen terhadap organisasi sesungguhnya adalah kemampuan tiap individu pegawai dan kemauan menyeleraskan perilakunya dengan kebutuhan, prioritas, dan tujuan organisasi dan bertindak untuk tujuan atau kebutuhan organisasi. Keterikatan individu pegawai terhadap nilai dan tujuan organisasi akan mendorong individu pegawai untuk selalu menyesuaikan atau menyelaraskan dirinya dengan tujuan dan kepentingan organisasi. Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis uraikan tersebut, maka permasalahan yang ada dapat diidentifikasi sebagai berikut;  1. Kinerja pegawai masih rendah dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dan pegawai belum bisa bekerja secara optimal dan rendahnya rasa tanggung jawab karena tidak ada dorongan untuk berprestasi.  2. Efikasi diri berbasis kinerja yang telah diprogramkan ternyata tidak dapat dilaksanakan secara konsekuen karena memerlukan pengukuran kinerja setiap pegawai, sementara itu pengukuran kinerja pegawai sendiri belum dapat dilaksanakan secara fair.  3. Loyalitas pegawai masih rendah yang terlihat dari masih seringnya pegawai bekerja hanya karena tuntutan organisasi saja.  
8  4. Komitmen pegawai pada organisasi masih rendah. Hal ini diindikasikan dengan masih minimnya usaha-usaha pegawai yang ditunjukkan untuk memajukan organisasi.   5. Lingkungan kerja yang kurang kondusif membuat semangat kerja dan motivasi kerja pegawai menurun.   6. Motivasi kerja pegawai masih rendah yang terlihat dari masih ditemukannya pegawai yang malas dalam bekerja.  7. Budaya kerja organisasi kurang diterapkan oleh pegawai seperti pegawai cenderung menghindar dari tanggung jawab, dan cenderung saling menyalahkan.  8. Kecerdasan emosional surveyor perlu ditingkatkan terutama untuk menghadapi keinginan masyarakat yang semakin rumit.  9. Sering terjadi konflik antar pegawai akibat perasaan saling curiga dan kehilangan kepercayaan.  10. Tingkat pendidikan, kemampuan dan pengetahuan sebagian besar pegawai yang rendah.    C. Pembatasan Masalah Dari hasil identifikasi masalah seperti telah diuraikan sebelumnya, ternyata diketahui area pembahasan masalah cukup luas. Jika semua masalah harus diteliti, maka akan memerlukan waktu dan biaya yang sangat besar, sementara hasilnya belum tentu jelas manfaatnya. Agar penelitian dapat lebih terfokus pada variabel-variabel yang dianggap penting saja, maka perlu 
9  dilakukan pembatasan masalah. Oleh karenanya ruang lingkup yang akan diteliti dibatasi hanya pada masalah-masalah yang berdasarkan penelitian awal diduga paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kementerian Agama Kabupaten Bintan di Kepulauan Riau, yaitu efikasi diri, loyalitas, dan komitmen organisasi. Dengan demikian maka variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah efikasi diri, loyalitas, komitmen organisasi, dan kinerja pegawai. D. Perumusan Masalah   Perumusan masalah dalam suatu penelitian sangat diperlukan agar permasalahan yang akan diteliti lebih terarah dan jelas. Maka pokok masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 1. Apakah efikasi diri berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai di Kemenag Bintan? 2. Apakah loyalitas pegawai berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai di Kemenag Bintan? 3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai di Kemenag Bintan? 4. Apakah efikasi berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi? 5. Apakah loyalitas pegawai berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi?    
10  E.  Kegunaan Penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mereka yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan Kemenag Bintan di Kepulauan Riau, diantaranya adalah: 1. Pimpinan dan Pegawai Kemenag Bintan. Sebagai bahan masukan maupun acuan dalam merumuskan kebijakan dimasa mendatang terutama yang berkaitan dengan peningkatan kinerja/performance.  2. Akademisi Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu Manajemen, khususnya menyangkut kinerja pegawai. Di samping itu juga merupakan bahan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan dengan teknik dan metode berbeda, dengan cakupan variabel yang lebih luas.  3. Praktisi Sebagai referensi dalam melaksanakan pengembangan sumberdaya manusia, khususnya menyangkut kinerja pegawai di organisasi sejenis, walaupun dalam ukuran skala berbeda.    
